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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Penggemukan sapi adalah usaha pemeliharaan ternak dengan cara 
mengandangkan secara terus – menerus selama periode tertentu yang 
bertujuan meningkatkan produksi daging dengan mutu yang lebih baik 
sebelum ternak dipotong. Kebutuhan nutrien dari ternak tersebut harus 
terpenuhi dengan baik, sehingga mampu memacu peningkatan bobot badan 
sapi dalam waktu yang singkat. Usaha penggemukan sapi potong merupakan 
salah satu mata pencaharian pencaharianmasyarakat peternakan yang 
mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan dimasa depan, hal ini 
terbukti dengan semakin banyak diminati masyarakat baik dari kalangan 
peternak kecil, menengah, maupun swasta atau komersial. 
Usaha penggemukan bertujuan untuk menghasilkan bertujuan untuk 
menghasikan pertambahan bobot sapi semaksimal mungkin dan dalam waktu 
sesingkat mungkin. Selain pertimbangan biaya juga hal yang  penting dalam 
usaha penggemukan. Dalam usaha penggemukan peternak dituntut untuk 
meminimalkan pengeluaran. Salah satu penyebabnya peternak tidak 
mendapatkan keuntungan yang maksimal adalah memilih bakalan yang baik 
layak untuk penggemukan, pemilihan pakan yang berkualitas karena mampu 
merespon bobot badan ternak tersebut agar mendapatkan hasil keuntung yang 
besar. 
Manajemen pemeliharaaan komoditas ternak sapi pedaging meliputi 
bangsa sapi, pengelolaan pakan, perkandangan dan penangan limbah. 
Manfaat beternak sapi antara lain untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
daging, untuk meningkatkan pendapatkan peternak, dan meningkatkan 
populasi ternak tersebut, karena di Indonesia konsumsi daging masih rendah 
dibandingkan negara maju sehingga Indonesia masih mengandalkan impor 
daging dari luar negeri.  
Kusuma Farm merupakan salah satu unit usaha perorangan yang bergerak 
dalam bidang sapi potong. Peternakan ini telah menerapkan sistem 
pemeliharaan secara intensif selain di bidang sapi potong kusuma farm juga 
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berternak ayam boiler yang cukup banyak tidak hanya itu peternakan ini juga 
melakukan penanaman rumput gajah untuk mengurangi biaya produksi. 
B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir  
1. Tujuan Umum Kegiatan Tugas Akhir 
a. Memperoleh pengalaman yang berharga dengan mengenali kegiatan di 
lapangan kerja yang ada di bidang peternakan secara luas. 
b. Meningkatkan pemahaman mengenai hubungan antara teori dan 
penerapannya sehingga dapat menjadi bekal dalam terjun ke dunia 
kerja. 
c. Memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja yang praktis 
yakni dapat menjumpai, merumuskan serta memecahkan masalah yang 
ada dalam kegiatan di bidang peternakan.  
2. Tujuan Khusus Kegiatan Tugas Akhir 
a. Mengetahui secara langsung keadaan umum di Kusuma Farm yang 
mencakup sejarah berdirinya, lokasi perusahaan, struktur organisasi dan 
Manajemen pemeliharaan ternak sapi potong. 
b. Mengetahui Analisis Usaha Pemeliharaan Sapi Potong. 
C. Manfaat Kegiatan Tugas Akhir 
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan magang  adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui kesesuaian dan penerapan ilmu yang dipelajari di lapangan. 
2. Mengetahui faktor-faktor eksternal di lapangan yang mempengaruhi 
pengaplikasian teori ilmu dan menambah pengalaman serta  ketrampilan 
kerja. 
3. Mampu berkomunikasi dan mengintegrasikan diri dalam lingkungan 
perusahaan. 
4. Mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan usaha peternakan. 
5. Mampu mengembangkan ilmu yang didapat untuk diterapkan 
dimasyarakat yang berkaitan dengan manajemen analisis usaha sapi 
potong. 
